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PERLUASAN MENGENAI KOEFISIEN RELIABILITAS
DARI KUDER-RICHARDSON (KR-20)
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' RINGKASAN

Konsistensi dari <item-item dalam suatu
test biasanya diukur dengan menggunakan rumus
‘Kuder-Richardson (KR-20), yaitu:.

- 2
;- o %p- LM
n-1 F)

¢
Jelas kiranya bahwa (1) hanya dapat digunakan
dalam hal penilaian setiap item 0 atau 1. Apa-
bila nilai setiap itemnya tidak 0 atau 1 saja,
maka (1) menjadi:
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dimana s . merupakan deviasi standard davi item

ke-1.

Selanjutnya, rumus (1) maupun (2) biasa-
nya hanya digunakan dalam hal test direncana-
kan sedemikian rupa agar item-itemmya di dalam
test diharapkan homogin.  Apabila item-item di
dalam test tidak diarahkan agar homogin, maka
kita dapat memberikan bobot pada setiap item
sehingga r menjadi maksimum. Ternyata bahwa
bobot dari item ke-i, a;, harus memenuhi sede-
mikian rupa sehingga o; s; merupakan komponen
. ke-i dari vektor karakteristik yang berkores-
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pondenst dengan harga karakteristik terbesar
dari matriks korelasi item-itemmya. Apabila
koefisien korelasi antar item semuanya posi-
tip, termygta bahwa o; adalah positip dan
tunggal.

ABSTRACT

The internal consistency of a test 1is
usually measured by using Kuder-Richardson's
formula called KR-20, i.e.
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It is clear that formula (1) is only applica-
ble to the case where the score of each item

is 0 or 1. If the score of each item is not 0
or 1, then (1) can be written as
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t
where s; is the standard deviation of the ith

item.

Furthermore, formula (1) or (2) is appli-
cable for the case where the test is designed
so that the items 1in the test intended to be
homogeneous. If the items of the test are not
intended to be homogeneous, then we can use
weighting so that r becomes maximum. It hap-
pens that the weight o of the ith item should
satisfy so that o; s; is the ith component of
the characteristic vector correspond to the
greatest eigenvalue of the correlation matrix
between items. If the correlation coeffi-
cients between item are positive then the
ai’s are positive and unique.

I. PENDAHULUAN

Di dalam mengukur internal consistensi dari suatu test,
Kuder dan Richardson menciptakan rumus yang dinamakan KR-20.
Rumus tersebut adalah
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2 n
‘ s¢ = L Py
rpe-n_ 4=l - (1)
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dimana: n = banyaknya item dari test
s, = deviasi standard dari nilai test
py = proporsi yang benar dari item ke-i
1-pi-
Rumus tersebut tentunya dimaksudkan hanya untuk penilaian 1
untuk yang benar dan 0 untuk yang salah pada setiap itemnya.
Kemudian yang dimaksudkan dengan nilal test adalah jumlah dari
nilai-nilai item.

Dalam hal penilaian tiap item tidak 0 atau 1, kita dapat
memperluas rumus tersebut dengan menggantikan P;4y dengan va-
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riansi dari nilai item ke-i. Apabila sy menyatakan deviasi
standard dari nilai item ke-i, maka rumus KR-20 dapat ditulis
sebagai

2_ %

] 4

n t
n-1

SZ
r = 1

(2)

ct No|H.

Dalam tulisan ini pertama~tama akan ditunjukkan bahwa r <
1, sedang r = 1 hanya tercapai bila selisih antara dua nilai
item konstan atau dapat dikatakan bahwa deviasi standard dari
selisih nilai dua item sama dengan 0. Untuk r maksimal ini
(r = 1), item-item dari testnya dinamakan homogin atau konsis-
ten; setiap mahasiswa dengan nilai tertinggi pada suatu item
akan mendapat nilai tertinggi pula pada item-item lainnya yang
berarti pula akan mendapat nilai tertinggi pada testnya. Seba-
gal contoh, misalnya pada suatu test terdapat 20 item, dimana
untuk setiap item diberi nilai 0 atau 1. Apabila ternyata r =
1 maka akan berarti bahwa hanya ada dua macam nilai test yaitu
0 atau 20.

Disamping itu apabila kita akan menggunakan rumus (1)
atau (2) maka item-itemnya direncanakan untuk sama sukarnya,
sehingga tidak ada kebebasan untuk kita dalam menyusun item-
item untuk suatu test. Selain itu pula, apabila kita menghen-
daki suatu koefisien reliabilitas yang tinggi maka nilai dari
setiap itemnya haruslah sejenis. Misalnya, apabila untuk
suatu item diberikan nilai 0, 1, 3 maka untuk item lainnya
harus 0 + C, 1 + C, 3 + C dimana C suatu konstanta, misalnya
2, 3, 5 dimana untuk C disini diambil sama dengan 2.

Melihat pada kekhususan cara penilaian yang harus dipe-
nuhi dalam menggunakan rumus (1) maupun (2), maka penulis mem~
punyai idea untuk memperluas dasar pengertian yang dimaksud
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oleh rumus (2) tersebut. Idea perluasan tersebut oleh penulis
diarahkan pada dua hal, yaitu:

a. dalam hal penilajian tiap-tiap itemnya tidak sejenis

b. dalam hal test terdiri dari item yang tidak sama

sukar.

Perluasan tersebut dicerminkan dengan memberikan bobot pada
setiap itemnya sedemikian rupa sehingga koefisien reliabili-
tas r adalah maksimal. Jelas kiranya bahwa dengan pemberian
bobot tersebut, tujuan periuasan yang dimaksud dalam b akan
dapat dipenuhi. Selanjutnya, bahwa tujuan yang dimaksud dalam
a pun dapat dipenuhi dapat dijelaskan dengan menggunakan prin-
sip korelasi multipel dalam teori statistik asal saja hubung-
an tersebut kira-kira dapat dianggap linier. Dalam hal tidak
dapat dianggap linier, maka biasanya digunakan suatu transfor-
masi.

Di dalam tulisan ini dibahas cara mendapatkan bobot yang
dapat memberikan koefisien reliabilitas maksimal. Pembahasan
tersebut pertama-tama berkisar pada eksistensi secara matema-
tis dari bobot yang optimal tersebut. Secara matematis, untuk
menunjukkan bobot yang optimal tersebut tidak selalu mudah,
hal ini disebabkan adanya ketentuan bahwa bobot tersebut tidak
boleh negatip. Oleh karena itu, penulis membatasi diri pada
pembahasan dimana korelasi antar item-itemnya tidak negatip.
Dan ternyata bahwa bobot dapat dipilih non-negatip. Bahwa kita
membatasi diri pada korelasi antar item yang non-negatip, se-
benarnya bukanlah suatu pembatasan yang mengekang, mengingat
bahwa dalam penyusunan suatu test tentunya kita mengusahakan
untuk menggunakan item yang memberikan korelasi positip dengan
tujuannya.

Disamping itu dalam tulisan ini dibahas pula mengenai
bobot yang harus nol. Dari segi penilaian, bobot nol dapat di-
artikan sebagai tidak mengikut sertakan itemnya.

Selanjutnya penulispun beranggapan bahwa hasil dari pem-
bahasan ini dapat pula diterapkan pada pemberian bobot apabila
kita akan menetapkan penilaian suatu mahasiswa dalam rangka
studinya, yaitu dengan mengambil course sebagai itemnya.

Perlu pula ditambahkan disini bahwa koefisien reliabili-
tas r tersebut dapat pula dikaitkan dengan presisi suatu peni-
laian. Kaitan tersebut dihubungkan dengan standard error (SE)
dari nilai sebagai

SE=s vVl-r (3)

Dalam penilaian, SE tersebut biasanya digunakan sebagai per-
nyataan besarnya kesalahan atau ketidak-tepatan dalam penilai-
an (atau kebalikan dari presisi).

s ————
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II. SIFAT-SIFAT DASAR DARI KOEFISIEN RELIABILITAS

Di dalam membahas koefisien reliabilitas ini penulis akan
menggunakan cara statistis, sehingga istilah dan notasinya
akan diambil dari teori statistik.

Misalkan X1s +.., X, adalah’ variabel random yang nilainya
menyatakan nilai item—item dalam suatu test, dimana testnya
terdiri dari n item. Rumus (2) dapat ditwlis sebagai

n
Var(Dn) - Z Var(Xi)
r =2 1=l (4)
‘n~1 Var(D )
n
dimana:
n
D = 1L Xi’ Var = variansi.
B
n n-1 n
Oleh karena Var(D ) = ZIVar(X,) + 2 I ) Cov(Xi, X.) qai-
Tg=1 * i=1 j=1+l 1

mana Cov adalah covariansi, maka (4) dapat ditulis sebagai

n-1 n

2z I Cov(X,, X.)
n  i=1 j=i+1 L d )
n-1 Var(Dn)

Selanjutnya oleh karena variansi bernilai non-negatip, maka
kita mendapat

n-1 n
0< L Var(X, - xj)
i=1l j=i+l
n-1 n
= (n - 1) Var(Dn) -2n 2 z Cov(Xi, Xj)
i=1 =i+l

Apabila Var(D,) # O maka ketidak samaan di atas ekivalen
dengan r < 1. Selanjutnya, r = 1 ekivalen dengan Var(Xi—Xj) =
0 wuntuk setiap i # j yang ekivalen pula dengan Xi—Xj =C
dengan kemungkinan satu untuk i # j dimana Cij konstanta.

Perlu dicatat disini bahwa:

1. Apabila Var(Xi) = 0 untuk setiap i (hal ini biasanya harus
dihindarkan), maka Var(Dn) = 0. Dalam hal ini kita defini-
sikan r = 1.

i3
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n

2. Apabila Var(D,) = 0 dan i=2:1Var(Xi) # 0, maka r = - ®», Hal

ini kemungkinan untuk dapat terjadl sangat kecil,

3. Apabila Cov(Xj, X4) = O untuk setiap i # J dan Var(D,) # 0,
maka r = 0. Hal'ini bisa terjadi apabila variabel-variabel
randomnya saling bebas, atau korelasi setiap dua item sama
dengan nol.

III. BOBOT UNTUK MEMAKSIMUMKAN KOEFISIEN RELIABILITAS

Misalkan Os «»sy O adalah bobot untuk n item dalam

suatu test, maka

n

n~-1 n
2z L aa, Cov(X,, X,)
__n_ 1=1 j=1+41 1 3 173 )
r n-1 n 2 n~-1 n
La; Var(X,) + 2 X L a,a, Cov(X,, X.)
1=1 1 7 4ot geger 13 17

Untuk menyederhanakan, kita tuliskan:
- -5 - Y
Y, =X (Var(x)) %, B = 0y (Var(x))

dan selanjutnya misalkan Var(Xy) # 0 untuk setiap k. Kemudian
definisikan matriks A = (a,,) sebagai matriks kovariansi dari
Y1, ve0y Yo Artinya ay. ="Cov(Yy, Yj). Maka A merupakan ma-
triks n X n yang simetri dan definit non-negatip dengan unsur-
unsur diagonalnya sama dengan 1.

Selanjutnya kita tulis B sebagai matriks kolom dengan
unsur-unsurnya By, ..., B,, atau dapat ditulis sebagai B' =
(Sl .+« Bp) dimana tanda ' adalah transpose. Maka (6) dapat
ditulis sebagai

__n B'AB - B'B
e U ™

]
Jika kita tulis A = %T%— maka (7) dapat ditulis sebagai

(8)

————

Lo
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Jelas kiranya bahwa r adalah monoton naik (strict) dalam
A, sehingga memaksimumkan r ekivalen dengan memaksimumkan A.
Juga jelas bahwa -

0<A<n (9)

dimana: A

A

LEMMA I: Jika Ay, ..., A, harga-harga karakteristik dari ma-

triks A dan Ak = max A§, maka max %T%Q tercapai un-
tuk B = 8% dimana B
dari A korespon pada A

adalah vektor karakteristik

Bukti: Jika B(k) vektor karakteristik korespon pada A\ maka

30" 4g )

- A
NON

@® 'k

Misalkan D matriks diagonal dengan unsur-unsur diagonal

Als +++s Ay dan misalkan C matriks ortogonal sehingga
= ! B'AB _ (CB) 'D(CB) <

A = C'DC, maka B~ (CB) ' (CB) __k

Dari ketidak samaan yang terakhir ini jelas kiranya ke-
simpulan yang tercantum dalam lemma ini.

Jika dalam Lemma I kita ketahui bahwa B(k) dapat mencapai
B'AB

maksimum dari-g—g—, maka dalam lemma berikut kita mendapatkan

hal yang sebaliknya, yaitu bila suatu vektor dapat memaksimum~

BAB

kan Eﬁéf'maka 8 harus merupakan vektor karakteristik korespon

pada Ak'

%! '* ]
LEMMA II: Jika 511%%— = mgx g,gs maka B* adalah vektor karak-
teristik dengan A* sebagai harga karakteristiknya
apabila A* = max Ai'
i

Bukti: Oleh karena A simetri maka kita dapat memilih n vektor

karakteristik yang saling ortogonal, misalnya B(l),
cey B(n). Selanjutnya misalkan B adalah matriks n x n
dengan kolom-kolomnya vektor-vektor karakteristik ter-
sebut. Misalkan B* = Bp maka
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n
I, @l
B%'AB* _ (Bp) 'A(Bp) _ i=1
B 'R% (Bp) ' (Bp) n o,
: z (BP):L
i=1

dan menurut Lemma I, ruas kiri harus sama dengan A%,
Dengan demikian maka (A* - Ai)(Bp)i = 0 untuk setiap 1
sehingga A* = Ay atau (Bp)i = 0.
Dengan demikian ABp = A*Bp, sehingga B* = Bp merupakan
vektor karakteristik korespon A%,

Dari Lemma I dan Lemma II kita dapat menarik kesimpulan
bahwa vektor karakteristik yang korespon pada harga karakte-
ristik yang terbesar merupakan syarat yang perlu dan ' cukup

B'AB

agar 88 maksimal. Untuk selanjutnya vektor 8 tersebut akan

dinamakan B optimal, dan ditulis dengan Bopt' Sedang harga ka-
rakteristiknya dinamakan A optimal dan ditulis dengan Aopc'

Kini kita meningkat pada pembahasan mengenal positipitas

dari komponen-komponen Bopt' 'Oleh karena oy merupakan bobot

tentunya nilainya harus non-negatip, yang berarti bahwa Bi ha-
rus pula non-negatip. Hal ini ternyata tidak selalu dapat ter-
*jamin untuk komponen-komponen B,,, dari matriks A. Oleh karena
itulah maka pada pasal yang berikut kita membatasi diri dengan
mengambil matriks dengan sifat-sifat tertentu, agar komponen~

komponen dari Bopt dapat diusahakan bernilai non-negatip. Pem-

batasan untuk matriks A tersebut adalah dengan menganggap
unsur—-unsurnya non-negatip.

Unsur-unsur matriks A non-negatip adalah ekivalen dengan
Cov(Xi, X,) non-negatip untuk setipp i tidak sama dengan j.

Syarat terakhir ini, ekivalen dengan mengatakan bahwa koefisi-
en korelasi untuk setiap pasangan i dan j adalah non-negatip,
atau korelasi antar dua item harus non-negatip.

IV. DALAM HAL ANTAR ITEM MEMPUNYAI KOEFISIEN KORELASI NON-
NEGATIP

Dalam pasal ini pembahasan dibatasi dalam hal Cov(Xi, Xj)

> 0 untuk setiap i dan j, yang berarti pula bahwa unsur-unsur
dari matriks A adalah non-negatip.

SN

i
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LEMMA III: Jika Cov(Xi,Xj) > 0 untuk setiap i dan j, maka A pt

> 1. Tanda sama (A opt = 1) terjadi jika Cov( )

= 0 untuk setiap 1 # j.

Bukti: Untuk membuktikan bahwa Aopt > 1, cukuplah kalau dapat
ditunJukkan bahwa ada B sehingga E BB > 1. Untuk B ter-

sebut dapat diambil vektor dengan komponen-komponen se-
mua sama dengan 1.

Selanjutnya, jika Cov(Xi, X,) = 0 untuk setiap 1 # j,

h|
maka a, 11 = 0 untuk i # j, sehingga B'AR = B'B untuk se-
tiap B.

Dari Aljabar Linier telah kita ketahui bahwa apabila 8
merupakan vektor karakteristik maka -f juga vektor karakteris-
tik, dan harga karakteristiknya adalah sama. Lepas dari soal
tanda, maka mudah untuk dimengerti bahwa apabila multiplisitas

dari Xopt adalah satu, maka vektor karakteristik yang korespon
pada Aopt tersebut adalah tunggal. Sedang apabila multiplisi-

tasnya lebih dari satu maka vektor karakteristik yang korespon
pada Aopt adalah tak hingga banyaknya.

DALIL I: Jika Cov(Xi, Xj) > 0 untuk setiap i # j, maka kompo-

nen-komponen dari Bo ‘ dapat diambil non-negatip.

Bukti: Andaikata ada komponen dari B pt yang negatip dan posi-

tip, maka tanpa menghilangkan keumumannya kita dapat
membuat partisi B'opt = (Bi Bé) dimana komponen-kompo-

nen Bl non-negatip dan paling sedikit ada satu komponen

yang positip. Sedang 82 mempunyai komponen - komponen
yang negatip. Selanjutnya buat pula partisi dari A yang
disesuaikan dengan .partisi B di atas. Misalkan kita
dapat menuliskan opt

411 A1
A=
91 %92
. . . = 1]
dimana All dan A22 matriks bujur sangkar dan A12 A21.
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Selanjutnya kita mempunyai hal yang berikut

1 \J |
A = BoptABopt - B1A1181 + B2A22

ot "B B FFL * B

]
8, + 2B,A,,8,

] 4 - ]
B1A11By * BohAy,B, — 28148,

B1B1 * B8,

IA

Oleh karena ruas kiri harus maksimum, maka tanda tidak-
sama menjadi tanda sama. Dan selanjutnya dengan menggu-
nakan Lemma II kita dapat mengambil kesimpulan bahwa
vektor (Bi —Bé)' juga merupakan vektor karakteristik

yang optimal, yaitu vektor karakteristik yang korespon
pada Aopt' Perhatikan bahwa komponen - komponen dari

(81 -,)' adalah non-negatip.

Dalam cara pembuktian dalil di atas kita lihat bahwa apa-
bila kita mendapat komponen yang negatip untuk Bopt’ maka kita

dapat menggantikan komponen tersebut dengan harga mutlaknya.
Dengan demikian kita akan mendapat vektor dengan komponen-kom-
ponen non-negatip, dan vektor yang terakhir inipun merupakan

vektor karakteristik korespon pada Aopt'

Setelah kita mengetahui bahwa komponen-komponen dari Bopt

dapat diambil non-negatip, maka pembahasan selanjutnya adalah
menyelidiki bilamana komponen bernilai nol harus/dapat ter-
jadi, dan disamping itu perlu difahami arti dari ke-nol-an
tersebut dalam rangka penilaian. Hal ini penting ditinjau oleh
karena dengan memberikan nilai 0 pada komponen tersebut, sama
saja artinya dengan tidak mengikut sertakan item yang bersang-
kutan dalam penilaian test secara keseluruhan.
Jika komponen ke-j dari Bopt sama dengan nol, maka

n

LI a,, B

g P70

yang berarti pula bahwa a = 0 untuk setiap 1i.

ji Bi
Misalkan N himpunan bilangan asli yang merupakan indeks
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dari komponen bernilai nol, atau dapat ditulis sebagai

N={k[l<k<n, 8 =0}

dimana Bk adalah komponen ke-k dari Bopt yang kita dapat., Ini
berarti bahwa a . Bi = 0 untuk setlap k di N. Dan dengan mudah
kita mendapatkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

DALIL II: Misalkan Cov(xi, Xj) > 0 untuk setiap i # j.
= === o= .
a. Bi 0 dan Bj #0 Cov(Xi, Xj) 0
b. Jika Cov(Xi, Xj) > 0 untuk suatu 1 dan j, maka
Bi =70 <===D> Bj = 0,

Dengan menggunakan Dalil II ini, kita bagi himpunan bi-
langan asli dari 1 sampai dengan n dalam kelompok-kelompck
sebagai berikut:

DEFINISI: Bilangan asli 1 dan k dinamakan masuk dalam satu ke-
lompok jika ada i = jl, jz, ceey jt = k, sehingga

Cov(X, , X ) >0 untuk setiap s =1, ..., t-1.
js s+l

Jelas kiranya bahwa pembagian dalam kelompok-kelompok ini
dapat dilakukan secara tunggal, dan tiap dua kelompok yan.
berbeda adalah terpisah (disjoint).

Misalkan kita mempunyai m kelompok Kl’ cesey Km. Tanpa

menghilangkan keumumannya (dengan penyusunan kembali dari
urutan), kita dapat membuat partisi dari matriks A sebagai

A 0 eeess O

0 A, ..eun 0
A= 2

0 0 cesed A
m

dimana Ai’ ey Am merupakan matriks simetri yang definit non-

negatip.
Dengan menggunakan pengelompokan tersebut kita dapat
mengambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
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KESIMPULAN-KESIMPULAN

1. Jika B merupakan vektor karakteristik dari Al dengan harga

karakteristik .A, maka (8" 0 ... 0)' juga merupakan vektor
karakteristik qari A dengan harga karakteristik A. Demikian
pula halnya dengan‘Az, cees Ay

2. Jika A(9)
(o)

pt
A(t) adalah harga karakteristik optimal dari A.

harga karakteristik optimal dari A , maka max
t 1<t<m

~ “opt
3. Jika Bé;) vektor karakteristik optimal dari At’ dan jika
A(t) = AEZ) = max X(t) maka:
opt opt' lﬁﬁﬁm opt
(1) (1)
Bopt 0 ¢ Bopt
(2) (2)
0 Bopt /) Bopt:
’ dan
0 0 0

adalah vektor-vektor karakteristik optimal dari A untuk se-
tiap konstanta ¢y dan ¢, yang tidak keduanya nol.

4. Jika kita hanya mempunyai satu kelompok, maka komponen-
komponen dari Bopt tidak ada yang sama dengan nol, dan

komponen-komponennya dapat dipilih positip semuanya. Hal
demikian misalnya dapat terjadi apabila unsur-unsur dari A
semuanya positip. Tetapi perlu diingat bahwa syarat unsur-
unsur dari A semuanya positip bukanlah syarat yang perlu,
oleh karena mungkin ada unsur A sama dengan nol, sedang
kita hanya mempunyai satu kelompok.

5. Apabila kelompoknya lebih dari satu, maka kita pilih kelom-
pok yang memberikan nilai terbesar pada

n X(t) -1
t opt
‘n -1 ()
t Aopt

apabila n, banyaknya unsur dari kelompok Kt'

N

T -

3 L:.‘g' LY
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V. LANGKAH-LANGKAH KOMPUTASI

Dari uraian di atas telah kita ketahui bahwa bobot opti-

mal merupakan vektor karakteristik dari A dimana komponen-kom-
ponennya diambil yang non-negatip. Oleh karena itu, di dalam
menentukan bobot penulis menyarankan langkah-langkah kompu-
tasinya sebagai berikut:

1.

Pertama-tama menentukan variansi dari setiap item dari data
yang ada, yaitu

R

. -z
Var(xi) = N1 (xit xi)

t=1

dimana N menyatakan banyaknya data, Xy nilai item ke-i da-

ri data yang ke-t dan X, nilai rata-rata dari item ke-1i.
Selanjutnya dihitung covariansi antar item-itemnya, misal-
nya covariansi dari item ke-i dengan item ke-j adalah

Cov(X,, X,) = 1 v - %) (x

%)
RIS W it~ N

Kemudian menentukan unsur-unsur dari matriks A, dimana un
sur pada baris ke-i dan kolom ke-j adalah :

Cov(X,, X.)
a,,6 = L3

i3 Var(Xi).Var(Xj)

Apabila i tidak sama dengan j maka aij adalah koefisien ko-

relasi dari Xi dengan Xj’ sedang a ;= 1.

Misalkan kita mendapat matriks A dengan unsur-unsurnya non-
negatip. Berdasarkan unsur-unsur dari A kita coba untuk me-
neliti apakah kita harus membuat pengelompokan. ‘Apabila
terdapat lebih dari satu kelompok, maka item—-itemnya dike-
lompokkan berdasarkan prinsip pengelompokan seperti yang
diuraikan dalam pasal yang lalu. Selanjutnya komputasi di-
lakukan perkelompok, sehingga komputasi dilakukan untuk
tiap sub-matriks dari A.

Misalkan kita hanya mempunyai satu kelompok, maka dari Da-

111 II kita dapat menarik kesimpulan bahwa Bopt yang mem-
punyai komponen-komponen positip adalah tunggal (artinya
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hanya ada satu vektor karakteristik yang korespon pada
Aopt’ yaitu vektor dengan komponen-komponen positip dan

vektor karakteristik lainnya yang merupakan kelipatan dari
vektor tersebut).
Apabila Bopt telah didapat maka bobot o adalah

: Bk

O = Yar )

dimana Oy bobot dari item ke~k, sedang Bk adalah komponen

ke-k dari Bopt'

Apabila terdapat lebih dari satu kelompok, maka kita pilih
kelompok yang memberikan koefisien reliabilitas yang ter-
besar.

KEPUSTAKAAN

1.

2.

Curtis, C.W. (1968), Linear Algebra, an introduction ap-
proach, Allyn and Bacon, Inc., Boston.

Remmers, H.H., Cage N.L. and Rummel J.F. (1965), A practic-
al introduction to Measurement and Evaluation, Harper &
Row, New York.

. Sumarso Darmosumarto (1973), The use of standardized test a

recommendation to the admissions committee of examipers
Bandung Institute of Technology Indonesia, M. Ed. Thesis,
Pennsylvania State University.

(Diterima 18 Pebruari 1974)




